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"Men richte daarom meer en nog schoolen voor onze meisjes op,
waar zij behoorlijk onderwijs kunnen genieten.

Niet alleen voor het lezen en schrijven, dan wel breien, enz.,
maar waar de kinderen tevens ook moreel

op een hoog peil kunnen worden gebracht
Men voede het kind op tot een zelfstandig dekend individu,

die waarde necht aan het eigen Ik".
(Kata-kata asli Dewi Sartika dalam Rochiati W./1980:99).

Oleh karena itu lebih banyak sekolah dibuka
untuk anak-anak perempuan,

dimana mereka dapat menikmati pengajaran yang layak.
Tidak hanya untuk membaca, menulis, merenda dansebagainya,

melainkan dimana anak perempuan
sekaligus menjadi manusia bermoral tinggi.

Manusia membesarkan anak sampai menjadi individu yang berfikir
mandiri.





PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa karya tulis (tesis) yang berjudul:

"Program Konseling Karier Untuk Remaja Madya Perempuan di Pedesaan

dengan Latar Budaya Sunda (Berdasarkan Studi Deskriptif-Survei tentang

Nilai Budaya dan Sikap Remaja Perempuan terhadap Pendidikan bagi Masa

Depan di Lima Kecamatan Bandung)", ini beserta seluruh isinya adalah

benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan atau

pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan.

Atas pernyataan saya ini, saya siap menanggung resiko/sanksi yang

dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran

etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim/tuntutan dari pihak lain

terhadap keaslian karya saya ini.

Bandung, Agustus 2003

Dra. Rani Sri Mukti M. Agatha





KATA PENGANTAR

Fungsi pendidikan secara umum ibarat pisau yang mempunyai dua

mata sisi, di satu sisi pendidikan mempunyai tugas melestarikan nilai-nilai

budaya dan di sisi lain memberikan kemajuan ilmu dan teknologi kepada

generasi penerus. Peran guru sebagai pembimbing di sekolah mempunyai

posisi yang strategis untuk membantu peserta didik (remaja perempuan)

dalam membangun identitasnya dengan mengembangkan diri secara

optimal serta memilih nilai-nilai masa depan yang sesuai dengan arah

hidupnya.

Tesis yang berjudul "Program Konseling Karier Untuk Remaja

Madya Perempuan di Pedesaan dengan Latar Budaya Sunda" ini

berupaya untuk memperoleh gambaran bagaimanakah nilai-nilai budaya

dalam diri remaja perempuan Sunda serta sikapnya terhadap pendidikan

bagi masa depan.

Tesis ini terdiri dari lima bab. Bab I merupakan pendahuluan yang

meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah,

definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian, serta kerangka

pemikiran.

Bab II menyajikan uraian tentang landasan-landasan teori yang

menjadi acuan dalam penelitian, meliputi pengertian sikap, karakteristik

remaja dan tugas perkembangannya, masyarakat Sunda dan

kebudayaannya, sistem pendidikan nasional serta pengertian konseling

karier.
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Bab III tentang metodologi penelitian meliputi metode penelitian,

subyek penelitian, teknik pengumpulan data, pengembangan alat ukur

penelitian, pelaksanaan pengumpulan data serta pengolahan dan teknik

analisa data.

Bab IV melaporkan hasil penelitian meliputi identitas responden dan

hasil-hasil analisis data serta pembahasan hasil penelitian.

Bab V berisi kesimpulan, saran dan implementasii.

Sekalipun tesis ini jauh dari sempurna, namun diharapkan dapat

memberikan sumbangan dan kegunaan bagi pengembangan pendidikan

dan bimbingan di sekolah lanjutan tingkat pertama khususnya yang

berada di daerah tingkat II, Kabupaten-Kecamatan.

Bandung, Agustus 2003

Penulis
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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul "Program Konseling Karier Untuk Remaja Madya
Perempuan di Pedesaan dengan Latar Budaya Sunda (Berdasarkan Studi
Deskriptif-Survei tentang nilai budaya dan sikap remaja perempuan
terhadap pendidikan bagi masa depan di lima Kecamatan Kabupaten
Bandung)", bertitik tolak dari dijumpainya banyak anak perempuan usia
sekolah (16 tahun ke atas) yang tidak melanjutkan sekolah serta banyaknya
pernikahan usia muda di pedesaan. Karena pendidikan perempuan yang
relatif rendah, maka banyak perempuan di pedesaan tidak memiliki
keterampilan yang dapat diandalkan untuk bekerja di luar rumah guna
menambah penghasilan keluarga.

Penelitian ini bertujuan menghasilkan program konseling karier dengan
pendekatan budaya Sunda, dengan terlebih dahulu memperoleh data tentang
nilai-nilai budaya serta sikap dalam diri remaja perempuan Sunda berkaitan
dengan pendidikan bagi masa depan mereka. Selain itu peneliti
memasukkan faktor kebutuhan, minat, kapasitas serta kesempatan untuk
memperoleh pendidikan sebagai bahan pertimbangan program konseling
karier remaja madya perempuan di pedesaan.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Multiple
Stage Sample dengan Proportional Probability yang meliputi 100 orang
remaja perempuan dari lima kecamatan di Kabupaten Bandung.

Data diperoleh melalui angket isian, skala nilai, skala sikap dan indepth
interview.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa kebutuhan, minat, kapasitas
serta kesempatan remaja perempuan di pedesaan sangat mendukung
terhadap pendidikan bagi masa depan. Nilai filosofi hidup, nilai karya, nilai
ruang dan waktu serta nilai yang berhubungan dengan alam dalam diri
remaja perempuan Sunda berpengaruh memadai/tinggi terhadap pendidikan
bagi masa depan. Adapun nilai yang berhubungan dengan sesama manusia
(sosial) berpengaruh memadai/sedang terhadap pendidikan bagi masa
depan. Selain itu, sikap remaja perempuan berpengaruh sangat positip
terhadap tingkat pendidikan, manfaat pendidikan dan kesempatan pendidikan
yang diberikan orangtua sedangkan sikap remaja perempuan berpengaruh
netral/ragu-ragu terhadap konsep kesetaraan pendidikan bagi masa depan.
Guna mengatasi kesenjangan nilai sosial serta sikap yang berhubungan
dengan konsep kesetaraan terhadap pendidikan bagi masa depan, peneliti
mengembangkan program konseling karier untuk remaja madya perempuan
di pedesaan dengan pendekatan budaya Sunda berdasarkan teori
Individual Psychology (Alfred Adler) serta model mengajar Bermain Peran;
yang dikembangkan dari teknik psikoterapi Analisis Transaksional (Eric
Berne).
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